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PEIVGGT'NAAIY SARIBUAH NENAS DAIY HfOT
DAII\M PEMISATIAN SERAT TELI.'R IKAN TTNNEiVC

(Cypsibns spp.)

Boc6c Rmehruputcl ntfnc Hundy.) &n Hus pdu*)

ABSIRAf,

Pcnclitian tcrhad4 pcnggun.an seribudr ncnasden H2Soatcleh ditrkulen untu1
mcrnudehken pcmisahen scret tclur ikm terbeng (cypsilans'qp.). sari buah nenrs
digunaken sebenyak 2o%, 2soh d.n ioo6 bobot tilur it 

"n, 
r.d""it an lrruten H2soa

yeng digunaft:n bcrk d.r o,o2o%, 0,035% d.n o,o5o%. nasil pcnclitien mcnuniuikm'
bahwa dibandingkm dcngm Hfor pcnttunaen reribueh ncnes r0% yrng diinftuberi
kan pe& suhu 50"C sclrlne !0 mcnit mcmpunyd hcrnarnpuen rpcefik mcnrirehken rctet
deri telur. Hel yeng dcnrikien itu terlihet deri denya p."i"gl"t"" pcmisehan 0,16 k ti
d.'. rchidresi 0,028 k li ,"-h.d" kontrol dcngel-. nid kcn;pek; a,zo. untuk tct p
mcrnpcrtehanken kcnempaken dln tclctur tclur ikrn tcrbeng, segere setcleh diinhubasi
dilekuken pc-rnen.sn pede suhu ZOoC sctme 60 dctik.

ABsrRAcr: Thcu:of PlncrylctuiocDd suffsdcA.il oscprrftn ofrur;
Fi* Roc Frm lrr Fibrau ttt*aidr by: hcSc R;r.hW, L;Ai
fuatelydHwrpeb.

A study on thc urc of pincapplc iuicc end sulfuric acid to c.sc thc lqr.ration proccrs
of flying fish roe from itr fib'rous metcrid hes been conductcd. pincapplc iuice inrrnount oI 20o/",25% and 10% (wlwl fish roc end H2soa sotution at conccntretion of
o-020%o,0.0t5%, md 0.050% wcrc urd in this expcrimcnt. Thc resutt showcd that
comprcd to sulfuric Aci4 thc usc of i0% pincapplc iuicc and incubetion tcmFrlturc
of 50oC for l0 minuter wrg very effectivc in scpareting thc roc from itr fibrous matcriel.
It wes indicetcd by m improvcrncnt of seperetion by 0,16 timcs end rehydretion of O.O2g
timcs of the control and thc .ppcrrancc scorc of 4.70. rn ordcr io meintein thc
.ppc.rancc and thc tcxurc of tbc fllng fish roc, it wrs rccommcndcd to hat tfic roe et
70oC for 60 seconds imrncdietely aftcr incub:tion.

XI,RDS: Piua2f it, tdfb ec:d,lbiq ft w, fns aadtt

PENDAHI.JLUAN

- Telur ikan terbang dipanen dalam kcadaan terbungkus lendir. Irndir ini
bcrfungsi sebagai mcdia pcr€kat yang dilepes oleh induf ikan untuk meleket-
kan telur pada ben{-benda terepung sep€rti daun kerapa, rumput laut &n
kayu. Saet me-ngcring lendir bcrubah sepcrii serat yang menghubungkan butir-
butir telur schingga telur sulit dilcpaskan.

I Pcncliti pde Bdd Pcngleiim Tctnologi Pcrt ni.n Ambon
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Pemisahan telur dri rcratnye biasa dilakukan oleh nehym ikan terbang di
Sulawesi Selaan dengan menggunehm paruttn yang terbuat dari kawat kasa.

Hasil pemisahan dcngan cara ini tidak praktis karene depat merusak pcr-
mukean telur. Mcnurut Pclu et al. (1994), pada protein serat telur ikan tcrbang
terdepat 15 ienis asem amino di mena t67o/o di entaranye didominasi oleh asam
glutamat, glisin, serin, valin, tirosin dan alanin.

Untuk mendepatkan metode yang praktis yang dapat memudehkm pe-

misahan tclur dari scretnye den mcnghinderi kerusakan pada permukaan tclur,
dilakukan pcrcobren dcngan cara mcriggunakan enzim protcolitik den pclarut
kimia. Menurut Hutuely a al. (199a\, pengguna:rn enzim bromelin 25olo dan
larutan H2SO{ 0,020o/o delam pelarut air laut depat memudehken pemisahen
telur dari s€rat yeng mcrnbungkusnya, dibandingkan dcngan enzim papain,
bromelin, umbi ondo, NaOH, H2SO{ den HrO, dalam pelarut air tawar.

Tuiuan dari pqnclitien ini adaleh untuk mcngetthui konscntrasi yang
optimum deri saribuah nenas atau H2SOa schingga dapat mcnrudehkan pc-
misahan telur dcngan mencobakan beberapa konsentrasi sariburh nenas dan
H2SO{ untuk meny€mpurnakan proses tcrsebut.

BAHAN DANMETODE

Bahan Utm.
Bahen utama yeng digunakan dalam penelitian ini adalah telur ikan terbang

yang diperoleh &ri hesil tangkapan nelayen di Kccamatan Galesong Utara
(Sulawesi Sclatan) yang sudah dikcringkan dengan kadar air 20,75o/o. Bahan
uteme ini dipcrole6 pada bulen Agustus 1994.

Brh.n Tmbahen

Bahen tambahan yang digunakm adelah saribuah nen.s yang diperolch dlri
hasil parutan buah ncnas yang belum matang yang dimaksudkan scbagai

sumber enzim bromelin dan H2SO. p.a. Untuk memperolch konscntrrsi
H2SO{ sesuai perlakuan, pengenceran H2SOa p.a. dilakukan dangan air laut.

Mctodc Penditin

Telur yang masih terikat dalem serat direndam dalam air laut selama 2 iem,
kemudian dikelompokkan meniadi 6 kclompok, yaitu kclompok yang dibcri
saribuah ncnas 20olo (A1), saribuah ncnas 25o/o(A2), saribuah nenas 30o/o (A3),

H2SO4 0,020o/o(A4), H2SO4 0,035o/o (A5) dan H2SO1 0,0507o (A6). Rancengen
peicobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lcngkap dengan 4 kali
ulangan. Menurut Purnomo ct dl. (1986), perendaman telur ikan tcrbeng
mempunyai batas waktu optimum 2in.Masing-masing kelompok yattt sudah
dibcri saribuah nenas maupun H2SO{ dibiarkan selama 30 menit, dicuci,
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dinetralisasikan dengan NaoH den dikcringkan. Khusus untuk perlakuen
saribuah nenes, sampcl diinkubasikan pada suhu 50oc. untuk menonaktifkan
:121n yang ada dengan tetap mempertehankan kenampakan dan tekstur,
dilakukan pemanasan pada suhu z0oc selama 60 detik, dicuci dan dikeringkan.
Menurut suhartono (1989), enzim bromelin mempunyai kemampuan rp.rifit
memotong asam amino basa dan aromatik pada suhu optimum 5b"c, scdang-
kan hasil penelitian Pclu er al. (1994), batas suhu maksimum zO"c dengan lania
p€rnanasan 60 detik dapat mempertahankan nilai rupa dan tekstur yaig relatif
sama dengan kontrol (raut material).

Uiil.n lisis y.ng diL&ul.n tcrdiri dari:

a Kimiewi

- Kadar Air (Hasegawa,1987)
- Kadar Abu (Hasegawa, 1987)
- Non Protein Nitrogcn (NpN): untuk perlakuan terbaik dalam penelitian

dengan metode Kieldhal (Hasegawa, 1stt1.
- Asam-asam amino: untuk perlakuan tcrbaik dalam penelitian dengan

menggunakan kromatografi cair kineria tinggi (HpLc). nrepaiasi
sampel: 50 mg sampel yang telah diliofilisasi dihidrotisa dengan Hit oN
24 iam tt0oc. sisa HCI divakum pada 60"c. setelah kerinl dilarutkan
dalaln buffer pH2,2 kemudian disaring hingga didapatkan fi'itrat. Filtrat
ini dianalisis profil asam aminonya -engg,rt "k"tr 

riprc Backman yang
dilengkapi dengan six port Injector vat e (Nxgrohati et at., r994j.

b. Orgenolcptit

- Pengamatan dilakukan terhadap pararneter subiektif (rupa, bau, tekstur dan
daya lepas) dengan skor l-5-dan merupakan nilai rata-rata dari hasil penilaian
6 panelis. Diskripsi skor dari masing-masing parameter dapat diliirat pada
Appendix.

Bchidraoi =
B-A

Keterangan: 
A

A - bobot ewd (bobot sempel)
B = bobot &hir sctehh peren&men 2 iem delam eir leut

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian t€rn-yate penggunaan saribuah nenas dan H2so4
memberikan pengaruh terhadap pemisahan telur ikan terbang dari sera'tnyl
del8an penampakan, bau, tekstur, kadar air, rehidrasi dan bob"ot telur sepeiti
pada Table 1.
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Table 1. Tbe efects of pineapple iuice and sulfuic acid on separation of flying
fish roe

Parameta Contml Pineapplc iuice (%) HfOt(U
25 30 0.020 0.03t 0.05020

Separation

Appearance

Odor

Texture
'Vater content (%)

Rehydration

Egg arcigbt
(gram/100 eggs)

4.0

4.6

4.1

4.3

20.30

3.19

0.5t

4.4

4.7

4.6

4.4

4.6

4.6

4.5

4.7

4.7

4.4

4.7

4.6

4.t
4.6

4.6

4.3

4.3

4.6

4.5 4.t 4.6 4.5 4.7 4.3

1t.15 12.90 13.02 15.13 10.95 11.03

3.19 3.28 3.28 3.34 3.29 3.33

o.o5 0.06 0.06 0.06 0.06 0.05

Table I menuniukkan bahwa telur ikan terbang yang dipisahkan dengan

menggunakan saribuah nenas 30o/o mempunyai skor- pernisahan 4,64 dan

kena:ripakan 4,70 y?lng merupakan nilai tertinggi dibandinBkan lainnya,

walaujun kadar airnya lebih blsar dibandingkan dengan-perl"-kt* saribuah

,r.rr"r)5olo, H2SO4 o,o35o/o dan 0,050o/o. Hal ini menuniukkan bahwa dengan

menggunakan-saribuah nenas 30% yang diinkubasikan pada suhu 50"C selama

fO m1-nit mempunyai kemampuan spesifik memisahkan telur dengan mudah

(untuk lepas dipcrlukan scdikit penekanan) dan mempunyai kenampakan yang

iebih bail yaitu bentuk butiran halus, kuning emas, sedikit-orange'-t€rdagal
serat-serat'halus yang menempel pada butiran, cemerlang, bersih dan tidak

men ggumpal (A p p e n di x).

Serat tclur ikan terbang diduga mcmpunyai komponen utama protein serat

(fibroin) yang sama dengan serat sutera dan sarang labaJaba. Menurut
Lhtritrg.t (1982), komponin utama dari serat sutra dan sarang laba-laba adalah

protein-serat(fibroin)y"t g -.ttg"ttdung glysin dan alanin, asam amino dengan

i,rg,rr R yang terkecil. Dari hasil penelitian Pelu er al. (1994), diketahui behwa

p"d" t.t"t telur ikan terbang terdapat 15 ienis asam amino den a67o/" di antara'

nya didominasi oleh asam glutamat, glisin, serin, valin, tirosin dan alanin.

Secara statistik penggunaan saribuah nenas 30% mempunyai pengar_uh

sangat nyata terhadap pemisahan, kenampakan, kadar air dan rehidrasi telur
ikai terbang dibanding penggunean H2SO4. Pemisahan telur dari serat dengan

menggunakan saribuah nenas dan H2SO4 dapat dilihat pada Figure 1'

Pada Figure /, terlihat bahwa dengan menggunakan saribuah nenas 30'o/o

yang diinkubasikan pada suhu 50"C selama 30 menit mempunyai kemampuan
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spesifik memisahkan tclur dari serat. Pemisahan tersebut diduga karena teriadi
pernotongen ikatan peptida pada setiap eda Arg-Ala dan Ala-Glu &n sisi aktif
ylng mengandung Bugus hidroksil dan gugus amida yang terdapat dalam serat
schingga memudehkan pemisahan tclur. Menurut Ote, Smith, Neurath dakm
Hanafiah et al. (1993), aktivitas bromelin pada pH 4,6 dengan peningkatan
suhu dapat menyebabkan pemutusan ikatan tidak hanya pada residu asam
emino yang bersifat basa tetapi iuga terhadap residu glisin, danin dan serin.
Pada pH 8 dapat memutusken ikatan Arg-Ala dan Ala-Glu tetapi tidak
mcnyerang ikatan Arg-Arg dan Lys-Ter.

4.4

4.6

4.4

4.2

4

3.4

3.6

3.4

3.2

3

Figure 1. Performance of pineapple juice and sulfuic acid on separation of flying
fish roe

Teriadinya pemisahan terlihat dari adanya peningkatan pemisahan o,l6 kali,
rehidrasi 0,028 kali terhadap kontrol, kenampakan 4,20 dan pengurangan kadar
air sebanyak 55,91o/o. Hal ini diduga karena saribuah nenes mempunyai ke-
mempuan spesifik menyerang iembatan disulfida dan menyebabkan struktur
c-hcliks pada rantai polipeptida telur ikan terbang mcniadi terbuka dan
mcregeng sehingga teriadi reduksi pada residu asam amino yang mempunyai
gugus R polar (serin, treonin, tirosin dan glisin), gugus R polar bermuaian
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negatif (asam aspartat dan asam glutamat) dan gugus R polar bermuatan positif
(hiitidin, arginin dan lisin). Hasil dari reduksi tersebut dapat terlihat pada

Table 2, yaitu dengan berkurangnya kandungan tsam arnino, di antaranya

asam aspartat, asrm glutamat, serin, histidin, treonin, arginin, tirosin dan lisin.
Menurut khninger (1982), susunan yang paling sederhana yang &pat dibuat
oleh rantai polipeptida dengan ikaten peptidanya yang kaku (tetapi dengan

ikatan tungfal hin yang bebas berorientesi) adalah struktur heliks yang disebut

sebagai cr-heliks. Selaniutnya dikaAkan bahwa polaritas serin, treonin dan

tirosin discbabkan oleh gugus karboksil sedangkan pada asparagin dan

glutamin oleh gugus amida, histidin oleh gugus imidazol, arginin oleh gugus

guanidino dan lisin oleh tambahan gugus amino (kedua) pada posisi e di rantai

alifatiknya.

Hesil anelisis menuniukkan bahwa komposisi asam amino telur ikan

terbang untuk pertakuan kontrol dan saribuah nenas 30olo adalah seperti pede

Table 2.

Table 2. Composition of amino acid of flying fish

Amino Acids Connot (% sho) PincaPPh iuicc 30% (% u/v)

Roe Fibre Ru Fibre

Aspartic acid
Glutamic acid
Seine
Histidine
Glycine
Tbreonine
Arginine
Alanine
Tyrosine
Metbionine
Valine
Phenylalanine
Isoleucine
Leucine
Lysine

(A'p)
(GU
(sn)
(Hi')
(ctv)
@rr)
(Ars)
(Atd)

Fvl
(Ma)
NaA
(Ph4
(ilr)

(Leu)
(Lvl

2.t2
4.23
3.03
1.1t
1.99
1.9r
2.29
2.76
1.9t
0.89
2.71
1.22
2.27
2.t0
0.88

4.18
11.94

7.69
2.62
9.22
1.88
3.04
4.59
6.72
0.98
7.17
2.77
1.2t
4.50
1.48

2.36
4.14
1.8t
0.40
0.92
1.94
1.97
1.99
1.32
0.76
1.98
1.38
1.83
3.16
0.72

2.35
6.71
3.41
0.63
4.30
1.62
1.71
2.t0
3.68
0.46
3.27
1.68
0.t7
2.28
1.32

76

Total 15 32.30 26.72 36.49
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f,ESIMPI.JI.I\N DAN SARAN

1. Penggunaan saribuah nenas 30olo yang diinkubasikan peda suhu 50"C
schma 30 mcnit mempunyei kernampuan spesifik memishkan terur
dari scrat dibending H2SO..

2. Untuk mempcrtahankan kcnampaken, bau &n tckstur telur ikan
terbang diserankan untuk mcneliti tingkat kematangan yang tepat dari
buah ncnas yang digunakan.
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ApFidix : Drlrtiption 6 FUaS Fhb Re Q'f wc)

Aryarance

5 Fine granuhr in sbape, golden yellou to ordnge, no fibrcs mdteridl
attached in tbe roe, bright, oery chan and dry.

4 Fine granuhr in shape, gol&n Yllou, to ordnte, linh amotnt of fibrors
mateial atucbed in thc roe, bright, chan and dry.

3 Fine granthr in sbapc, brovnisb ycllou, no fibrorc matcrial anached in
the roe,lr.rs brigbt,Iess clean, dry,linh bit lumpy.

2 Fine granuhr in shapc,brounisb yelloto, fibrorc mdtaiql dndcbedin tbe

roe,less bight, dirty,less &7,litth bit lumpy.
I Fine granulir in shape,brotonisb ycllou, hA of frb-n natqial attacbcd

in tbe roe, hss brigbt, oer! dirty, moist, hmpy.

UN
5 Linte bit fislry, normdl, no rancid nor strange ohr
4 Little bit fis$ry, normdl,little bit rancid and strange odor

3 Fisby, less normdl, rancid and strangc obr
2 Very fisbry, hss normal, slr.ont rancid and sfrange ohr
1 Very fisbry, disturbing, oery stront rancid and stange &r

Tmc
t
4

3
2
I

Fine granthr in shape, bolhy, dry, hollou and mrnd
Fine granrhr in shape, bnlhy, dry, bolloro and lcss sornd
Fine granthr in sbape, bulby, dry, less hollou and ltmyy
Fine granuhr in shapc, bulb, dry, h'ss sornd
Fine granular in sbape, bnlb, dry, lumP! and rigid

Scparation dUW
Very easy to sepdrdte (no necd prcssure)

fusy to sepdrdte (need lcss pressurQ

Itss easy to scPdrdte (necd pressure)

Hard to sepdrrtte (need more pressure)

Very bard to sePdrdte (need higb pressure)

Pressure needcd to sepdrdte the roe from its fibrous mataial is applied
by pressing tbe roe and its fibrous material on tbc palm in sctaping
motion.

t
4
3
2
I
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